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MILAWARNI 

Program Studi Biologi, Fakultas Bioteknologi, Universitas Kristen Duta Wacana, 

Yogyakarta 

 

ABSTRAK 

Penuaan dini dimulai dari perubahan kulit seperti perubahan pada struktur kulit yaitu 

kekencangan, kehalusan, dan penurunan kemampuan fungsi kulit serta warna kulit yang tidak 

cerah. Perubahan warna kulit dikarenakan semakin banyaknya pembentukan melanin dan terjadi 

hiperpigmentasi. Pengembangan teknologi aplikasi rumput laut coklat tidak hanya di bidang 

pangan tetapi dalam bidang estetika karena kandungan antioksidan pada Sargassum spp. 

mampu menghambat kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas. Penelitian ini dilakukan  

untuk melihat peranan ekstrak  dari Sargassum spp. sebagai Anti-melanogenik menggunakan 

Cavia sp. (Marmut) sebagai hewan uji. Pengambilan sampel Sargassum spp. di Pantai 

Sepanjang Gunungkidul Yogyakarta pada bulan Januari 2018. Ekstraksi sampel dengan metode 

maserasi digunakan pelarut metanol teknis. Identifikasi senyawa aktif dengan melakukan uji 

fitokimia (TLC, GC-MS dan uji antioksidan) Untuk uji bioassay menggunakan uji pra-klinis 

dengan hewan uji coba Cavia sp.. Hiperpigmentasi pada kulit Cavia sp. dilakukan dengan cara 

dipaparkan menggunakan sinar radiasi UV B. Cavia sp. yang telah dihiperpigmentasi, dioleskan 

krim yang mengandung ekstrak Sargassum spp. pada bagian kulit Cavia sp. selama tujuh hari.  

Pengolesan krim pada marmut  untuk melihat adanya perubahan setelah pengolesan krim. Dosis 

krim yang digunakan adalah 1 dan 0,5 gram setiap sampel. Hasil rendemen menunjukkan daun 

kecil lebih tinggi (7,2%) dibandingkan daun lebar (5,2%). Hasil skrining kandungan senyawa 

ditemukan adanya saponin, alkaloid,dan flavonoid sedangkan GC-MS menunjukkan adanya 22 

senyawa aktif yang dapat berperan sebagai antioksidan, prekusor polimer antimikrobia dan 

bahan bakar senyawa aktif. Uji antioksidan menunjukkan % inhibisi tertinggi adalah daun lebar 

(84,21%) dibandingkan daun kecil (75,84%). Uji pra-klinis menunjukkan bahwa ekstrak kasar 

Sargassum spp. dapat menghambat pembentukan melanin setelah di paparkan sinar UV B. 

Kata kunci: Cavia sp., Hiperpigmentasi, Sargassum spp. 
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UTILIZATION of Sargassum spp. CRUDE EXTRACT as ANTI-MELANOGENESIS 

MILAWARNI 

Biology Study Program, Faculty of Biotechnology, Duta Wacana Christian University, 

Yogyakarta 

 

ABSTRACT 

Premature aging when skin an unnatural aging process bay changes including skin firmness, 

smoothness, and the reduction of skin’s natural functions. The change of the skin’s colour is 

caused by the accumulation of melanin and it can cause hyperpigmentasion. The development 

of technology utilizing brown seaweed is not limited to foods but it can also be used in the 

aesthetic field, because the antioxidants containeds in Sargassum spp. may inhibit premature 

aging caused by free radicals. The purpose of this research is to demonstrate the potential of 

Sargassum spp. as an anti-melanogenic for the skin, using Cavia sp. as the test animal 

Sargassum spp. Sepanjang beach, Gunungkidul, Yogyakarta (January 2018). The extraction 

method used in this research was maceration with methanol as the solvent. Phytochemical test 

(TLC, GC-MS, Antioxidant test) were used the identification of active ingredients. Pre-clinical 

tests were completed using Cavia sp. as the test animal. Hyperpigmentation in the Cavia sp. 

skin was done first by exposure to UVB light. Hyperpigmented skin of Cavia sp. was treted with 

a cream containing Sargassum spp. extract for a period of seven days and the skin was 

aobserved for changes in pigmentation. Two different treatment doses were created by adding 

1g and 0.5 g extract tp g of the cream base. The result of rendemen in this study shows that 

Sargassum spp. with small leaves has higher concentration of rendemen (7.2%) compared to 

species with big levels (5.2%). The result of phytochemical tests shows that there are some 

active ingredients than can be found in Sargassum spp. such as saponin, alkaloid and 

flavonoids. Also, the result of GC-MS shows that there are 22 active ingredients that plays a 

role as antioxidants, anti-microbial polymer precursors and active fuel compounds. The big 

leaved species show higher antioxidant activity (84.21%) than small leaved species (75.84%). 

The Pre-clinical tests showeds that the crude extract of Sargassum spp. can decrease the 

formation of melanin in the Cavia sp. skin after the exposure of UVB light. 

Keywords: Cavia sp., Hyperpigmentation, Sargassum spp. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Penuaan dini dimulai dari perubahan kulit seperti perubahan pada struktur kulit seperti 

kekencangan, kehalusan, dan penurunan kemampuan fungsi kulit serta warna kulit yang tidak 

cerah. Perubahan warna kulit dikarenakan semakin banyaknya pembentukan melanin. 

Pembentukan melanin di bantuan enzim tirosinase akan membuat warna kulit semakin gelap. 

Karena pigmen melanin diproduksi secara berlebihan yang menyebabkan terjadinya 

penumpukan melanin pada permukaan kulit (hiperpigmentasi) atau terjadi melanogenesis yang 

berlebihan. 

Proses penuaan pada setiap orang tidak sama, ada orang yang mengalami proses penuaan 

lebih cepat dibandingkan dengan orang lain (Wittenauer et al., 2015). Proses penuaan dini dapat 

dihambat atau dicegah dengan menghindari faktor yang mempercepat proses penuaan dini 

(Fisher et al., 2012). Beberapa cara untuk mengurangi kerusakan kulit dari radikal bebas akibat 

sinar UV yaitu menghindari paparan UV yang berlebihan, pemakaian pelindung sinar UV, 

pemakaian tabir surya, obat topikal vitamin A atau turunannya, atau obat topikal yang 

mengandung antioksidan (Jusuf, 2015) 

Di zaman sekarang, kemajuan teknologi telah berkembang pesat terutama dalam bidang 

kecantikan. Banyak industri kosmetik menggunakan bahan-bahan kimia yang tidak aman dan 

mempunyai efek samping berbahaya bagi kulit bila digunakan dalam jangka panjang. Hal ini 

dikarenakan beberapa antioksidan sintesis yang biasa digunakan oleh industri bersifat 

karsinogenik (Kesuma & Yenrina 2015). Berdasarkan hal tersebut, kosmetik bahan alam mulai 

banyak diminati karena dinilai relatif lebih aman dibanding menggunakan kosmetik bahan 

sintetis. 

Pengembangan bahan anti-melanogenesis dari alam sangat diperlukan dikarenakan di 

Indonesia mempunyai kekayaan alam sangat melimpah termasuk bahan yang berasal dari laut 

(kelautan). Perairan Indonesia yang luas ini banyak tumbuh biota laut dan ganggang atau 

rumput laut. Keberadaan yang besar ini sangat perlu dikembangkan mengingat hasil kelautan di 

Indonesia belum banyak dimanfaatkan sebagai obat maupun kosmetik (Gammone dan 

D’Orazio, 2015). Salah satu contoh rumput laut yang melimpah adalah rumput laut coklat, 

diantaranya itu ada jenis rumput laut coklat yang bernilai ekonomis cukup tinggi seperti 

Sargassum.   

Sargassum spp. sangat melimpah serta tersebar luas di perairan Indonesia. Terutama di 

perairan Yogyakarta, Kabupaten Gunungkidul kelompok alga cokelat dapat ditemukan di 

beberapa pantai seperti pantai Sepanjang. . Menurut penelitian Prasetyaningsih dan Rahardjo 

(2015) Sargassum spp. yang ditemukan di beberapa pantai Gunungkidul mempunyai aktivitas 

antioksidan. Sargassum spp. merupakan salah satu jenis rumput laut yang belum banyak 

dimanfaatkan oleh masyarakat luas. Sargassum spp seringkali dianggap merugikan bagi para 

nelayan, terutama pada saat musim tertentu disaat pertumbuhan Sargassum sangat melimpah 

sehingga menutupi perairan tepi pantai dan sering menyangkut pada mesin kapal nelayan 

sehinga menyebabkan mesin kapan nelayan lebih cepat rusak. 

Menurut Kadi (2005), Sargassum sp. mengandung bahan alginat dan iodin yang digunakan 

pada industry makanan, farmasi, kosmetik dan  tekstil. Selain itu juga,Sargassum sp. 

mengandung senyawa-senyawa aktif steroid, alkaloid, fenol, dan triterpenoid berfungsi sebagai 

antibakteri, antivirus, anti jamur dan antioksidan (Kusumaningrum et al. 2007). 
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1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Apa saja kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak kasar daun lebar dan 

daun kecil Sargassum spp.? 

1.2.2. Apakah uji kandungan antioksidan dalam ekstrak kasar Sargassum spp. juga memiliki 

peran dalam menghambat melanogenesis? 

1.2.3. Berapakah konsentrasi krim yang paling optimal untuk mengurangi pembentukan melanin 

pada kulit Cavia sp. yang hiperpigmentasi ?  

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Untuk mengetahui kandungan metabolit sekunder yang terdapat pada ekstrak kasar daun 

lebar dan daun kecil Sargassum spp. 

1.3.2. Untuk mengetahui pengaruh kandungan antioksidan dalam ekstrak kasar Sargassum spp. 

dalam menghambat melanogenesis. 

1.3.3. Untuk mengetahui konsentrasi krim yang paling optimal untuk mengurangi pembetukan 

melanin pada kulit Cavia sp. yang hiperpigmentasi. 

 

1.4. Manfaat Penelitian  

1.4.1. Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan informasi ilmiah mengenai kandungan 

metabolit sekunder pada ekstrak kasar daun lebar dan daun kecil Sargassun spp. 

1.4.2. Penelitian ini bermanfaat untuk mengetahui pengaruh kandungan antioksidan dalam ekstrak 

kasar Sargassum spp. dalam menghambat melanogenesis. 

1.4.3. Penelitian untuk mengetahui konsetrasi krim yang paling optimal untuk mengurangi 

pembentukan melanin pada kulit Cavia sp. yang hiperpigmentasi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

1. Hasil rendemen Sargassum spp. daun lebar adalah 5,2% dan daun kecil 7,2%.  

2. Hasil Uji TLC ekstrak kasar Sargassum spp. menunjukkan adanya golongan senyawa 

karatenoid, steroid, flavonoid, saponin dan alkaloid. 

3. Hasil identifikasi senyawa aktif pada ekstrak kasar Sargassum spp. daun  lebar dengan 

GC-MS ditemukan yaitu senyawa Hexadecanoic acid, methyl ester (CAS) Methyl, 

Fucosterol, 10-Octadecenoic acid, methyl ester, 9-Octadecenoic acid(Z)-, methyl ester 

(CAS) dan Tetradecanoic acid, methyl ester (CAS) Methyl yang berpotensi sebagai 

anti melanogenesis. 

4. Hasil identifikasi senyawa aktif pada ekstrak kasar Sargassum spp. daun  lebar dengan 

GC-MS ditemukan yaitu senyawa Tetradecanoic acid, methyl ester (CAS) Methyl, 

Hexadecanoic acid, methyl ester (CAS) Methyl, 9-Octadecenoic acid (Z)-,methyl 

ester, dan Methyl tetradecanoate yang berpotensi sebagai anti melanogenesis. 

5. Hasil uji histopatologi Cavia sp. pembentukan melanin yaitu  daun lebar 4,754% (1gr), 

daun lebar 1,735% (0,5gr), daun kecil  14,452% (1gr) dan daun kecil 1,843%(0,5gr), 

dibandingkan dengan kontrol negatif 10,437 % lebih rendah dari perlakuan 

menggunakan daun lebar 1,735% (0,5gr) dan daun kecil 1,843 (0,5 gr). 

6. Senyawa aktif dari ekstrak kasar Sargassum spp. daun kecil dan daun lebar memiliki 

manfaat sebagai antioksidan, Steroid berfungsi sebagai inhibitor tirosinase dan 

Flavonoid berfungsi dalam mengikat radikal bebas sehingga menghambat aktivitas 

enzim tirosinase. 

 

5.2.  Saran 

1. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan perlu dilakukan pengujian dengan metode 

maserasi yang berbeda seperti menggunakan pelarut yang berbeda dan menggunakan 

metode sokletasi. 

2. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan  perlu dilakukan identifikasi senyawa 

aktif menggunakan LC-MS (Liquid Chromatgraphy Mess Spectrometry) agar lebih 

banyak senyawa aktif yang teridentifikasi. 

3. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan perlu dilakukan purifikasi senyawa aktif 

untuk mengetahui senyawa aktif mana yang benar-benar berperan penting. 
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